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ABSTRACT Charis Jamaluddin, NPM 13.31.0645, Analysis of Company Work Motivation 

Policies in Increasing Employee Performance CV. Indo Meubel Shop, Kotabaru Regency.  

 

Background research, to analyze work motivation policies in improving employee 

performance run by the company CV. Indo Meubel Shop, Kotabaru Regency. The 

purpose of the study, to find out how the work motivation policy in improving employee 

performance in the company CV. Indo Meubel Shop, Kotabaru Regency. The benefits of 

research, the results of this study are theoretically useful for developing the concept of 

Work Motivation Policy and employee performance in the Company CV. Indo Meubel 

Shop, Kotabaru Regency.  

 

Research methods, which are used in this study are, include: The type of research in 

which this research uses a qualitative exploratory approach; Data collection techniques, 

namely using several data collection methods as material of analysis, such as doing 

(library research, field research, interview, observation and questionnaire); Data analysis 

to compare the data obtained in the field and the theories, principles and ideas 

collected in this study; The results of the study, stated that: Company CV.  



 

Indo Meubel Toko Kotabaru Regency is a company engaged in the production of 

furniture processing whose raw materials are locally sourced; it turns out that in 

implementing the work motivation policy, some employees still have not shown their 

maximum performance, this can be seen in employee absenteeism, delay in returning to 

work during breaks, there is still a lack of regulations that bind employees to always 

obey the rules, and discipline that cannot be applied in company CV. Indo Meubel Shop, 

Kotabaru Regency. Then the fundamental obstacles that must be prioritized by 

management so that work motivation policies can improve employee performance are: 

prioritize employee monthly salary on time, prioritize employee career so that it can 

quickly improve, prioritize the work of employees so that they can quickly achieve; 

prioritize employee work experience must be respected, and prioritize employee 

freedom so that they can carry out their worship safely.  
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 ABSTRAK Charis Jamaluddin, NPM 13.31.0645, Analisis Kebijakan Motivasi Kerja 

Perusahaan Dalam Meningaktkan Kinerja Karyawan CV. Toko Indo Meubel Kabupaten 

Kotabaru. Latar belakang penelitian, untuk menganalisis kebijakan motivasi kerja dalam 

meningkatkan kinerja karyawan yang dijalankan perusahaan CV. Toko Indo Meubel 

Kabupaten Kotabaru. Tujuan penelitian, untuk mengetahui bagaimana kebijakan 

motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan CV. Toko Indo 

Meubel Kabupaten Kotabaru.  

 

Manfaat penelitian, hasil penelitian ini secara teoritis berguna untuk mengembangkan 

konsep Kebijakan Motivasi Kerja dan kinerja karyawan di Perusahaan CV. Toko Indo 

Meubel Kabupaten Kotabaru. Metode penelitian, yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah, mencakup: Jenis penelitian dimana penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif eksploratori; Teknik pengumpulan Data, yaitu menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data sebagai bahan analisis, seperti melakukan (library reseacrh, field 

resesrch, intervie, observasi dan kusioner); Analisis data untuk membandingkan 

data-data yang diperoleh dilapangan dan teori, prinsip dan gagasan yang terkumpul 

pada penelitian ini; Hasil penelitian, menyatakan, bahwa: Perusahaan CV.  

 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 

produksi pengolahan meubel yang bahan bakunya berasal dari lokal; ternyata dalam 

melaksanakan kebijakan motivasi kerjanya, beberapa karyawan masih belum 

menunjukan kinerjanya secara maksimal, ini dapat terlihat pada absensi karyawan, 

keterlambatan masuk kerja kembali pada saat jam istirahat, masih kurangnya peraturan 

yang mengikat karyawan untuk selalu taat peraaturan, dan kedisiplinan yang belum bisa 

diterapkan di perusahaaan CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru.  

 

Kemudian kendala yang mendasar yang harus mendapat prioritas manajemen supaya 

kebijakan motivasi kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan adalah : prioritaskan gaji 

bulanan karyawan tepat waktu, prioritaskan karir karyawan supaya cepat meningkat, 

prioritaskan hasil karya karyawan supaya cepat berprestasi; prioritaskan pengalaman 

kerja karyawan harus dihargai, dan prioritaskan kebebasan karyawan supaya dapat 

menjalankan ibadahnya dengan aman. Kata Kunci : Kebijakan dan Motivasi Karyawan 



 Pendahuluan Motivasi kerja mempunyai fungsi yang penting dalam pencapaian kinerja 

karyawan yang baik. Faktor yang penting dalam suatu pekerjaan lebih banyak 

bergantung dari unsur manusianya.  

 

Oleh karena itu, tenaga kerja perlu dipacu kinerjanya, mengingat motivasi dari sumber 

daya manusialah yang mengatur atau mengelola sumber daya yang lainnya. Kinerja 

karyawan sangat penting dalam pencapaian kinerja karyawan yang baik, maka perlu 

diupayakan faktor-faktor yang baik untuk mendukung tenaga kerja agar dapat bekerja 

secara optimal. Setiap perusahaan maupun organisai akan berusaha untuk 

meningkatkan kinerja karyawan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.  

 

Berbagai cara ditempuh untuk meningkatkan kinerja karyawan misalnya melalui 

motivasi kerja dari sembur daya manusia, dan kesempatan pengembangan karir 

(Watimena, 2007). Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

motivasi, dari motivasi ini lah kualitas sumber daya manusia sangat menentukan sekali 

semangat kerja yang dimiliki oleh karyawan yang berpotensi untuk mencapai hasil yang 

optimal, sehingga diperlukan adanya pendorong agar karyawan mau mengerahkan 

seluruh potensinya. Pekerjaan dapat lebih cepat dan tepat diselesaikan tanpa 

mengurangi kedisiplinan yang ada jika didukung oleh peran serta seorang pimpinan.  

 

Dalam hal ini pimpinan harus selalu memberikan arahan, membina, dan memotivasi 

bawahan dalam menyelesaikan pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi. Hal 

tersebut selalu diupayakan oleh pimpinan dengan memberikan motivasi dan 

keseimbangan upah atas hasil pekerjaan karyawan. Dengan demikian, semakin tinggi 

motivasi kerja akan berpengaruh pada peningkatan kinerja karyawan (Listianto dan 

Setiaji, 2005). Dalam membangun ekonomi nasional termasuk didalam ekonomi lokal 

atau daerah dan industri umumnya, seperti perusahaan CV.  

 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru diarahkan pada penguatan dan pendalaman 

struktur industri untuk untuk meningkatkan efesiensi, daya saing menuju kemandirian 

dan barang yang makin bermutu dan keterkaitan dengan sektor lainnya, termasuk 

didalam perusahaan atau industri permebelan. Saat ini pemerintah, baik pusat maupun 

daerah giat berusaha untuk memberi dorongan dan bantuan kepada perkembangan 

industri dengan misi agar dapat memperluas kesempatan kerja dengan penumbuhan 

ekonomi daerah dan dapat ikut serta dalam era perdagangan bebas. Dengan 

memperhatikan motivasi kerja dan dilihat dari jumlah karyawan di CV.  

 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru pada khususnya yang semakin tahun 

bertambah bertambah banyak, tentunya harus di iringi dengan peningkatan kualitas 

motivasi kerja dari sumber daya manusia yang potensial. Karena ekonomi kerakyatan 



seperti perusahaan CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru sesungguhnya 

bersandar pada basis motivasi kerja dari sumber daya manusianya, sehingga 

keunggulan komperatif dan kompetitif yang baik akan menjadi modal dasar 

pembangunan. Meskipun suatu Negara mempunyai sumber daya yang melimpah ruah 

namun jika tidak diimbangi motivasi kerja tinggi, tentunya tidak akan dapat 

mengololanya, atau dengan kata lain sumber daya manusianya kurang produktif dan 

kualitasnya rendah, artinya kurang member manfaat dalam peningkatan organisasi 



 perusahaan. Begitu juga bila suatu Negara yang tidak begitu banyak memiliki tenaga 

kerja (sumber daya manusia) yang produktif dan berkualitas maka sudah tentu 

pertumbuhan negaranya akan maju.  

 

Negara kita mempunyai jumlah tenaga yang banyak, namun masalah yang perlu segera 

dipecahkan adalah begaimana mencetak tenaga kerja yang berkualitas, karena tingkat 

pendidikan rata-rata masih relative renda, kurang disiplin dan lain-lain. Menurut James 

A.F.Stoner (2006), pengertian motivasi kerja adalah “suatu proses mendorong 

perencanaan, mendorong pegorganisasian, mendorong kepemimpinan, dalam 

pengendalian upaya dari anggota organisasi serta penggunaan sumber daya yag ada 

pada organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya”.  

 

Hal ini berarti motivasi hanya dapat dilaksanakan bila dalam pencapaian tujuan tersebut 

tidak dilakukan oleh satu orang saja, melainkan melalui pengaturan kegiatan orang lain 

untuk melaksanakan pekerjaan yang dibutuhkan dari motivasi kerja terhadap sumber 

daya manusia yang berkualitas atau perusahaan untuk memastikan bahwa sumber daya 

manusia yang berkualitas harus didorong oleh motivasi kerja, yang secara efektif dapat 

mencapai tujuan organisasi yang diinginkan. Artnya setiap perusahaan pada dasarnya 

selalu memerlukan faktor-faktor produksi agar aktivitas usahanya dapat berjalan dengan 

lancar, seperti tenaga kerja yang berkualitas, mesin yang lengkap, bahan-bahan dan 

modal yang memadai.  

 

Dalam hal ini faktor motivasi dapat meningkatkan sumber daya manusia, dan tenaga 

kerja atau karyawan merupakan faktor produksi yang penting. Perusahaan CV. Toko 

Indo Meubel Kabupaten Kotabaru dalam upaya meningkatkan produksinya selalu 

memperhatikan bagaimana pengembangan kebijakan dari motivasi kerja sumber daya 

manusianya, sebab tenaga kerja yang ada diperusahaan ini merupakan asset yang harus 

dikembangkan dan ditingkatkan pruduksinya. Dengan demikian terciptanya suatu 

keterkaitan antara perusahaan dengan karyawan untuk mencapai tujuwn bersama yaitu 

ingin memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya, selain pihak karyawan 

memenuhi kebutuhan hidupnya.  

 

Disisi lain bila perusahaan CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru berusaha 

meningkatkan produksi maka tidak akan lepas juga dari pemberian motivasi agar dapat 

meningkatkan semangat dan gairah kerja, juga pekerjaan dikerjakan lebih cepat serta 

lebih baik. Dengan adanya kebijakan terhadap motivasi Sumber Daya Manusia dalam 

upaya meningkatkan produksi pada perusahaan CV.  

 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru saat ini maka produksi dapat ditingkatkan 

dengan mutu yang standard dan dapat terhindar dari kesalahan serta dapat 



menciptakan suasana yang harmonis dalam lingkungan perusahaan sehingga tercapai 

etos kerja diperusahaan. 2. Penjelasan Judul Untuk lebih memudahkan memahami suatu 

masalah yang akan dibahas serta untuk menghindari adanya suatu kesalahan pengertian 

karensa perbedaan penafsiran tentang maksud dan arti judul skripsi ini maka penulis 

akan menjelaskan beberapa pengertian yang ada dalam judul skripsi ini. Maka judul 

skripsi adalah “Analisis Kebijakan Motivasi Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 

Di Perusahaan CV. Toko Indo Meubel Kabupaten 



 Kotabaru”.  

 

Dan untuk menjelaskan maksud dari judul skripsi ini penulis akan menjelaskan suatu 

persatu dari kalimat tersebut, yaitu bagian kalimat yang pertama adalah analisis 

kemudian kebijakan, bagian kalimat yang lain adalah motivasi kerja, kinerja karyawan, 

dan Perusahaan CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru. 1) Analisis menurut kamus 

besar bahasa indonesia adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 

penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.  

 

2) Kebijakan menurut Cakrawijaya.(2008), Merupakan suatu pernyataan dari standar 

perilaku yang di inginkan perusahaan atau prosedur yang bias diterapkan diseluruh 

organisasi. Kebijakan perusahaan menggambarkan tindakan para karyawan di area 

kerjanya dimana mereka diberikan kebebasan dalam memutuskan bagaimana yang 

terbaik untuk dijalankan. 3) Motivasi Kerja adalah suatu dorongan kehendak yang 

menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. 

(Watimena, 2007).  

 

4) Kinerja Karyawan adalah segala potensi yang ada pada manusia baik berupa akal 

pikiran, tenaga, keterampilan, emosi, dan sebagainya yang dapat di gunakan baik untuk 

dirinya sendiri maupun untuk organisasi atau perusahaan. (Tohardi, 2002) 5) Perusahaan 

CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru adalah suatu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang industry dan pengolahan meubel atau furniture, perusahaan ini 

memproduksi Meubel (lemari, kursi, ranjang kusen, pintu jendela dan lain-lain) yang 

juga merupakan tempat atau obyek penelitian penulis dalam mengambil data 

pembuatan skripsi ini.  

 

Dalam uraian judul tersebut maka secara ringkas penulis dapat menyatakan bahwa 

adanya peranan dari kebijakaan motivasi kerja dalam upaya meningkatkan produksi 

dapat memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan perusahaan, baik dalam hal 

mendapatkan laba, etos kerja atau disiplin kerja, juga dapat menempatkan posisi 

dipasaran yang lebih baik yang didasari dengan kemampuan dalam memenuhi setiap 

pesanan dan kepuasan konsumen. 3. Perumusan Masalah Berdasarkan latar belakang 

tersebut diatas, maka permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut, bagaimana kebijakan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, dan 

bagaimana kebijakan motivasi kerja tersebut yang dilakukan oleh pimpinan CV. Toko 

Indo Meubel Kabupaten Kotabaru dapat meningkatkaan kinerja karyawannya, terutama 

melalui pelatihan dan pembinaan yang sudah teratur dan terencana, apakah sudah 

berjalan dengan baik ? 4.  

 



Tujuan dan Manfaat Penelitian 1) Tujuan Penelitian Adapun yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah : (1) Untuk melihat seberapa jauh kebijakan motivasi kerja terhadap 

peningkatan kinerja karyawan CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru. (2) Untuk 

mengetahui seberapa besar peranan kebijakan motivasi kerja dan kepemimpinan sudah 

dapat meningkatkan kinerja karyawan perusahaan CV. Toko Indo Meubel Kabupaten 

Kotabaru. 2) Manfaat Penelitian Manfaat dari penelitian dan penulisan skripsi ini antara 

lain dalah sebagai berikut; (1) Berguna bagi perusahaan CV.  

 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru dalam pengambilan keputusan untuk 

mengembangkan motivasi kerja yang berkualitas, terutama mengenai pendidikan dan 

pelatihan tenaga kerja atau karyawan perusahaan. (2) Dengan meningkatkan kebijakan 

motivasi kerja maka akan memberi manfaat dalam menghadapi era perdagangan bebas 

sekarang ini. (3) Bagi penulis berguna dalam menambah wawasan dan pengalaman 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang motivasi kerja. 5. Metode Penelitian 

1) Jenis penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratori.  

 

Pendekatan kualitatif eksploratori digunakan untuk mendapatkan pandangan mendalam 

dan menyeluruh tentang masalah motivasi kerja yang berkenaan dengan kinerja 

karyawan di CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru. 2) Teknik pengumpulan Data 

Untuk mempermudah dalam analisis pembahasan dalam penyusunan skripsi ini penulis 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai bahan analisis untuk 

dijadikan dalam bentuk skripsi. Adapun metode-metode adalah sebagai berikut: (1) 

Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu teknik pengumpulan data yang 

berorientasi pada sumber-sumber dari literature, buku-buku daln laporan-laporan yang 

mempunyai hubungan erat dengan penulisan ini dan dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah yang terdapat dalam penelitian ini.  

 

(2) Penelitian lapangan (Field research), yaitu mengadakan pengamatan langsung ke 

lapangan atau terjun langsung ketempat obyek penelitian, dengan melakukan beberapa 

cara diantaranya, yaitu: - Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan cara 

mengadakan wawancara langsung kepada pemimpin dan atau karyawan perusahaan. - 

Observasi, yaitu pengamatan di lapangan. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran umum perusahaan, letak lay out ruangan, fasilitas yang dimiliki dan lain 

sebagainya. - Kuesioner, adalah pengumpulan data dengan terlebih dahulu menyusun 

daftar pertanyaan yang di ajukan kepada responden sehingga arah penelitian atau 

data-data yang dibutuhkan lebih terarah dan sistematis.  

 

3) Analisis data Data yang diperoleh dilapangan akan dianalisis dengan cara 

membandingkan data-data yang diperoleh dilapangan dan teori, prinsip dan gagasan 

yang terkumpul pada penelitian kepustakaan yang kemudian diklasifikasikan, diteliti dan 



ditelaah untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan secara deskriptif 

kualitatif dan selanjutnya dalam suatu kesimpulan. 6. Sistematika Penulisan Sistematika 

pembahasan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, sedangkan penjelasan 

masing-masing bab adalah sebagai berikut: BAB I : PENDAHULUAN Bab ini memuat 

tentang latar belakang, penjelasan judul, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, metode penelitian, sistematika pembahasan. BAB II : GAMBARAN UMUM CV.  

 

TOKO INDO MEUBEL KABUPATEN KOTABARU Bab ini memuat tentang gambaran 

umum perusahaan yang terdiri dari sejarah singkat, lokasi kegiatan perusahaan, struktur 

organisasi perusahaan, data otentik perusahaan. BAB III : ANALISIS KEBIJAKAN 

MOTIVASI KERJA DALAM MENINGKATKA KINERJA KARYAWAN Bab ini berisikan 

landasan teori yang mengemukakan tentang pengetahuan teoritis yang diambil dari 

buku-buku /literature (kepustakaan) mengenai anggapan dari masalah yang penulis 

teliti BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN PADA PERUSAHAAN CV. TOKO INDO 

MEUBEL KABUPATEN KOTABARU Bab ini memuat analisis dan pembahasan pada 

perusahaan CV.  

 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru, data yang telah dikumpulkan, serta upaya 

pemecahan masalah motivasi sumber daya manusia. BAB V : PENUTUP Bab penutup ini 

memuat tentang kesimpulan dan saran– saran



 BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN CV. TOKO INDO MEUBEL KABUPATEN 

KOTABARU 1. Sejarah Singkat Perusahaan Perusahaan CV. Toko Indo Meubel Kabupaten 

Kotabaru merupakan perusahaan yang bergerak dibidang meubel, dan disektor industry 

pengelohan kayu meubel yang berkualitas tinggi, yang kebanyakan diambil dari 

kepulauan Bornoe, dengan kayu pilihan yang berkualitas eksport dengan beberapa jenis 

kayu yang sudah dijalankan usahanya, dengan permodalan pada keuangan sendiri dan 

pinjaman dari Bank. Perusahaan CV.  

 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru didirikan di Kotabaru pada tahun 2011 dengan 

surat izin usaha perdagangan (SUIP) nomor: 65/16-053/Up- Pk/IV/2011. Perusahaan 

yang berlokasi di JL. Pangeran Kesuma Negara, RT. 01, Kotabaru Tengah, maksud 

didirikannya perusahaan CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru adalah untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat yang ada disekitarnya dan peningkatan mutu 

kebutuhan konsumen terhadap barang-barang meubel di Kalimantan Selatan. Sejak 

perusahaan ini berdiri jumlah produksi dan penjualan meubel selalu mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun karena pada waktu open hause meubel yang 

diproduksi CV.  

 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru sedang digemari oleh masyarakat atau 

konsumen, disamping itu harga yang ditetapkan atas meubel tidak jauh berbeda 

dengan harga furniturev atau meubel yang dipasarkan oleh perusahaan lain. Sedangkan 

untuk bahan baku yang digunakan tidak begitu sulit didapatkan dan sebagian dipesan 

langsung dari sawmill-sawmill yang mengerjakan kayu sumpunm, ranti, dan jenis kayu 

yang lainnya. 2. Lokasi Penelitian JL. Pangeran Kesuma Negara, RT. 01, Kotabaru Tengah, 

Pulau Laut Utara, Kotabaru Tengah, Kotabaru, Kab. Kotabaru, Kalimantan Selatan 72113 

Phone: 0813-5128-2858. Province: South Kalimantan 3.  

 

Struktur Organisasi Suatu perusahaan baik itu perusahaan Swasta maupun pemerintah, 

perusahaan besar maupun perusahaan kecil memerlukan struktur organisasi untuk 

melaksanakan kegiatan usahanya karena hal ini penting sekali baik kelangsungan hidup 

perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi maka masing-masing personel atau 

individu-individu yang terlibat dalam usaha tersebut akan melihat dengan jelas 

fungsinya dan batas-batas tugas kewajiban sehingga tujuan yang diinginkan oleh 

perusahaan dapat dicapai, dengan demikian struktur organisasi merupakan alat atau 

sarana bagi perusahaan untuk mencapai suatu tujuan. Organisasi dalam perusahaan 

memegang peran penting, karena organisasi merupakan alat untuk mencapai tujuan 

perusahaan.  

 

Dengan organisasi yang baik maka usaha mencapai tujuan perusahaan yang sudah 

direncanakan dan dapat dilaksanakan dengan efektif dan efesien. Organisasi bukanlah 



merupakan tujuan melainkan suatu alat untuk mencapai tujuan, melalui usaha yang 

diorganisir dengan baik maka dapatlah kita mencapai suatu tujuan yang ditetapkan 

terlebih dahulu secara efektif dan efesien. Melalui organisasi setiap pekerjaan akan 

mendapat tempatnya masing-masing dan sebaliknya 



 tanpa organisasi akan sulit bagi pimpinan perusahaan dalam menempatkan segala 

kegiatan kepada siapa dia akan melimpahkan pekerjaan dan siapa yang akan 

bertanggung jawab mengenai pekerjaan tersebut, Organisasi sangat penting bagi 

perusahaan memandang luas dan bentuk perusahaan, karena organisasi mencerminkan 

kegiatan-kegiatan dari orang-orang yang dikoordinir secara sadar dan merupakan suatu 

sistem agar organisasi ini dapat benar-benar terkoordinir dengan baik, maka setiap 

individu atau golongan ditentukan batas wewenang dan tanggung jawab antara satu 

dengan yang lainnya.  

 

Hal ini dimaksudkan untuk menjaga agar tidak terjadi suatu pekerjaan yang tumpang 

tindih, sehingga dengan demikian dapat dihindarkan hal-hal yang tidak diinginkan 

dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan tersebut. Organisasi itu terdiri dari 

struktur atau kerangka kelompok orang-orang dan sistem yang mengatur hubungan 

kerja kelompok atau ikatan kerja kelompok masing- masing orang memegang poisi, 

baik posisi sebagai atasan maupun posisi sebagai bawahan dengan secara 

bersama-sama melaksanakan suatu tujuan yang ingin dicapai. Seperti diterangkan 

dimuka, bahwa organisasi terdapat unit-unit kerja yang masing-masing mempunyai 

fungsi yang berbeda-beda.  

 

Agar seluruh unit-unit itu dapat bergerak bersama dan seirama dalam menuju suatu 

tujuan organisasi yang efektif. Maka diperlukan adanya organisasi dengan koordinasi 

yang baik. Koordiansi yang baik menuntut adanya koordinasi antara unit-unit yang lain 

dapat menyampaikan gagasan kepada unit lain dengan sebaik-baiknya, maka dalam 

pelaksanaannya kerjasama harus ada koordinasi yang baik yaitu kontrak keselarasan 

antara orang-orang maupun kegiatannya sehingga semua berjalan secara tertib dan 

selaras untuk menuju kearah organisasi yang baik.  

 

Dalam struktur organisasi dan skema yang terlihat adanya suatu gambaran dan skema 

yang jelas mengenai pembagian-pembagian tugas dalam bidang pekerjaan 

masing-masing. Struktur organisasi perusahaan dapat merupakan gambaran dari aspek 

paling penting pada perusahaan dimana tertulis fungsi-fungsi dasar organisasi 

hubungan kerjasama dari jenjang organisasi serta bentuk-bentuk organisasi apa yang 

digunakan. Agar lebih jelasnya pembagian kerja antar mereka dapat dilihat dalam 

struktur organisasi yang digunakan oleh perusahaan yang bersangkutan.  

 

Sistem organisasi yang dilakukan dalam suatu perusahaan dapat dibedakan dalam tiga 

bagian, yaitu : 1) Sistem organisasi garis. 2) Sistem organisasi fungsional. 3) Sistem 

organisasi garis dan staff. Secara singkat penulisan sebagai berikut : (1) Sistem 

organisasi garis Dalam sistem ini merupakan arus kekuasaan dan tanggungjawab dan 

top manager sampai pada para pekerja buruh, arus kekuasaan bergerak dari atas ke 



bawah, sedangkan arus tanggung jawab bergerak dari bawah ke atas ke bawah, 

sedangkan arus tanggung jawab bergerak dari bawah keatas setiap orang kecuali para 

pekerja pada tingkat paling bawah mempunyai satu atau beberapa bawahan dan 

tiap-tiap orang bawahan mempunyai pimpinan atau pengawas satu orang.



 (2) Sistem organisasi fungsional Dalam sistem ini setiap kepla bagian mempunyai 

kekuasaan sesuai dengan fungsinya.  

 

Jadi disini seorang bawahan atau buruh menerima perintah lebih dari seorang atasan, 

sehingga disini azas kesatuan perintah telah dilanggar. (3) Sistem organisasi garis dan 

staff Sistem ini merupakan bentuk umum yang dipergunakan di dalam bentuk usaha- 

usaha organisasi ini dimaksudkan untuk menghindari keburukan-keburukan kedua 

sistem fungsional. Dari uraian diatas tersebut dapat dinyatakan bahwa struktur 

organisasi merupakan susunan dari orang-orang yang melakukan kerjasama untuk 

mencapai tujuan perusahaan.  

 

Jadi dijelaskan bahwa struktur organisasi merupakan alat bagi perusahaan yang terdiri 

dari manusia untuk menggerakan aktivitas perusahaan. Adapun struktur pada 

perusahaan CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru, Yaitu: Bagan I Struktur 

Organisasi Perusahaan CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru Pimpinan/Pemilik 

Bagian Keuangan Bagian Produksi Bagian Pemasaran Staf _ _ _ _Staf _ _ _Staf _ _Pekerja 

harian _ _ _ _Pekerja harian _ _ _Pekerja harian _ _ Sumber : CV.  

 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru, 2019 Berdasarkan struktur organsiasi tersebut 

diatas perusahaan CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru adalah memakai struktur 

organisasi garis. Hal ini disebabkan adanya arus kekuasaan dari pimpinan ke bawahan 

dan sebaliknya arus tanggungjawab dari bawah keatas yaitu dari bawahan kepada 

atasan. Adapun tugas dari masing-masing bagian yang terdapat dalam struktur 

organisasi tersebut adalah sebagai berikut : 1) Pemimpin Perusahaan Pemimpin 

perusahaan bertanggungjawab atas semua bagian yang ada dalam perusahaan dan atas 

segala aktivitas perusahaan, ia juga merupakan pemimpin yang tertinggi di dalam 

perusahaan CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru.  

 

2) Bagian Keuangan Adalah bagian yang bertanggungjawab atas pelaksanaan seluruh 

kegiatan keuangan perusahaan yaitu mengatur keuangan yang merusak dan keluar dari 

perusahaan serta menyusun pembukuan misalnya membayar gaji para karyawan, 

menerima uang hasil penjualan, mengeluarkan uang untuk membeli bahan-bahan yang 

diperlukan oleh perusahaan dan lain-lain. 3) Bagian Produksi Adalah bagian yang 

bartnggung jawab dalam seluruh kegiatan produksi perusahaan baik mengenai jenis 

ataupun modal dari barang-barang yang dihasilkan perusahaan dan berttanggungjawab 

atas pemeliharaan seluruh peralatan produksi yang digunakan sehingga proses produksi 

dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan rencana yang telah digariskan semula. 

4) Bagian Pemasaran Yaitu bagian yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan seluruh 

kegiatan penjualan dari hasil-hasil produksi perusahaan.  

 



Dalam hal ini antara lain menyelidiki pasar untuk dapat menentukan harga yang pantas 

dari hasil produksi perusahaan yang akan dujual kepasar. Bagian ini bertugas 

melaksanakan atau mengerjakan semua tugas yang telah diberikan kepadanya dengan 

pembagian masing-masing tugas yang telah dutentukan oleh pihak perusahaan. 4. 

Peralatan dan Proses Produksi 1) Peralatan Peralatan yang dipergunakan selama ini oleh 

perusahaan CV.  

 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru sangat sederhana, yakni sebagai berikut : (1) 

Ketam Terbagi dalam dua bentuk, yaitu : - Ketam pendek gunanya untuk membuat 

halus permukaan kayu yang telah diketam kasar. - Ketam panjang gunanya untuk 

mengetam permukaan kayu setelah dipotong. (2) Gergaji Terbagi dalam dua jenis, yaitu 

: - Gergaji pemotong yang digunakan untuk memotong bahan kayu menurut ukuran 

yang diperlukan. - Gergaji pemelah yang dipergunakan untuk membelah bahan kayu 

sesuai dengan keperluan dan ukuran. (3) Pahat Digunakan untuk membuat lobang pada 

bagian kayu yang akan disatukan.  

 

(4) Kapak Digunakan untuk mengupas bahan kayu sesuai dengan keperluan dan ukuran. 

(5) Bor Dipakai untuk memberikan lubang pada kayu yang akan di paku, baik paku dari 

besi atupub paku dari kayu. (6) Meteran Sebagai pengukur bahan yang dipergunakan 

agar sesuai dengan yang dimaksud. (7) Penggaris siku siku Untuk membuat tegak lurus 

kayu yang akan dipasang maupun yang akan di paku. (8) Palu Dipakai untuk memukul 

paku besi atau paku kayu dan memukul pahat untuk membuat lobang. (9) Penggaris 

Lurus Dipakai untuk mengukur pada pembuatan bahan yang ingin dibikin sebelum 

diptong sesuai pesanan.  

 

(10) Paku Dipaki untuk menyatukan bahan menjadi kerangka dan kemudian kerangka- 

kerangka tersebut disatukan pula sebagai bahan jadi. (11) Lem Dipakai sebagai bahan 

perekat antara kerangka yang satu dengan kerangka yang laainnya supaya menjadi 

lebih kuat. 2) Proses Produksi Pada umumnya diketahui bahwa cara metode dan teknik 

untuk menghasilkan barang atau jasa cukup banyak sehubungan dengan itu maka 

proses produksi sangat banyak macamnya, ada beberapa cara untuk menggolongkan 

proses produksi itu dalam perusahaan.  

 

Proses produksi dapat digolongkan menjadi empat proses produksi, yaitu : (1) Proses 

produksi yang bersifat extraktif Didalam proses produksi ini dengan mengambil sesuatu 

dari alam dan kemudian mengubah bila perlu dan seterusnya melempar hasil produksi 

ke pasar. (2) Proses produksi yang bersifat analisis Didalam proses produksi semacam ini 

digunakan jenis bahan memproduksi dua atau lebih banyak jadi. (3) Proses produksi 

yang bersifat sintetis Didalam proses produksi seperti ini digunakan beberapa bahan 

mentah untuk produksi satu macam barang.  



 

(4) Proses produksi yang bersifat pengolahan Dalam proses produksi jenis ini bahan 

mentah itu hanya diubah bentuknya. Di lihat dari cara pengolahan tersebut di atas, 

maka perusahaan CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru menggunakan jenis 

proses produksinya termasuk dalam golongan proses produksi yang bersifat analisis, 

karena perusahaan ini menggunakan jenis bahan mentah untuk memproduksi dari satu 

macam barang jadi.



 Bagan 2 Proses Produksi / Tahapan Produksi Pada CV.  

 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru Persiapan Bahan Mentah Pengeringan Bahan 

Mentah Kayu Dipotong Menurut Pengentaman Dasar dan Ukuran Tertentu yang Siap 

Penghalusan Untuk di Proses Pembuatan Kerangka Pembuatan dengan Bor Dihaluskan 

dgn Amplas Merangkai dengan Paku Atau dgn Memakai Lem Pemelituran Dikeringkan 

Sumber : CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru, 2019 Pada tahapan pertama yaitu 

penyiapan bahan mentah yang meliputi kegiatan kerja antara lain : penjemuran atau 

pengaringan bahan mentah kayu berupa papan atau balok kayu penjemuran 

(pengeringan) dan pada tahap ini jatuh dilakukan pada hari-hari sebelumnya yaitu pada 

saat bahan baku harus dibeli. Proses pengeringan bahan baku memerlukan waktu yang 

cukup lama.  

 

Antara 3 sampai 5 hari, sesudah bahan cukup kering maka dilakukan pengamatan dasar, 

untuk selanjutnya dipotng-potong menurut ukuran yang ditentukan dan siap diolah 

atau diproduksi oleh bagian pembuatan kerangka. Pembuatan kerangka sebagai 

tahapan kedua dari urusan proses produksi tersebut dilakukan setelah adanya order dari 

pimpinan kepada keryawan yang bertugas dibagaian ini. Segala aktivitas kerja yang 

meliputi teknik-teknik pembuatan dibagian ini berpedoman pada disain (pola) meubel 

yang telah ditentukan oleh bagian pembuatan kerangka, yaitu dari membuat kerangka 

badan sampai dengan merangkai serta memasang lapisan-lapisan berupa maewood, 

tackwood, sesuai order yang diterima oleh pimpinan perusahaan.  

 

Tahapan selanjutnya adalah pemelituran bahan kerangka setngah jadi dan sebelumya 

bahan diamplas terlebih dahulu baru kemudian dipelitur, selesai tahap pemelituran 

maka sebagian besar yang dihasilkan disiapkan menajdi barang jadi serta siap untuk 

dipasarkan ke konsumen. 5. Hasil Produksi dan Pemasaran Seperti yang penulis telah 

jelaskan dimuka, perusahaan CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru, memproduksi 

berbagai macam furniture atau meubel. Pada yang penulis jelaskan bahwa kapasitas 

produksi pertahun tidak merata hal ini tergantung oleh permintaan konsumen bila 

permintaan konsumen meningkat maka perusahaan bisa saja menambah jam kerja 

karyawan (lembar), Masalah pemasaran pada umumnya merupakan hal yang pokok bagi 

kelangsungan hidup suatu perusahaan.  

 

Sebab itu bila mana pelaksanaan pemasaran tidak dilkukan sebagaimana mestinya akan 

mengakibatkan kerugian bagi perusahaan itu sendiri, Pemasaran dilakukan sebelum dan 

sesudah produksi selesai, hal ini dilakukan dalam rangka memindahkn barang-barang 

dan jasa-jasa ke konsumen dalam hubungannya untuk memperoleh pendapatan dan 

keuntungan sehingga di dalam memasarkan barang dan produk yang dihasilkan 

perusahaan CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru, mempunyai daerah-daerah 



pemasaran yang tertentu di Banjarmasin dan sekitarnya dalam artian terbatas, Adapun 

pemasaran yang dilakukan yaitu dijual secara langsung kepada konsumen dan 

dipasarkan ke took-toko yang menjual peralatan meubel. Tabel 1 Jumlah Produksi dan 

Volume Penjualan Pada Perusahaan CV.  

 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru Tahun 2015 – 2018 _Realisasi Produksi _Barang 

Produksi _Realisasi Penjualan _ Sisa _ _ 2015 _ 250 _ 250 _ 250 _ 0 _ _ 2016 _ 270 _ 270 _ 

270 _ 0 _ _ 2017 _ 280 _ 280 _ 275 _ 5 _ _ 2018 _ 290 _ 290 _ 280 _ 10 _ _ Sumber : CV. 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru Dari data tersebut diatas volume penjualan 

yang dapat dilaksanakan telah mencapai produksi riil, hal ini disebabkan tahun 

belakangan konsumen cenderung meningkat yang dikarenakan promosi yang dilakukan 

oleh perusahaan sangat baik dan juga mampu bersaing dengan perusahaan lain 

sejenisnya. Jika perusahaan ingin menaikan kembali volume penjualan atas produksinya,



 6. Tujuan Perusahaan Pada dasarnya setiap usaha baik perusahaan perorangan 

maupun perusahaan perseroaan.  

 

Baik dalam skala usaha kecil maupun dalam skala besar sudah pasti mempunyai suatu 

tujuan yang ingin dicapai. CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru dalam 

menjalankan perusahaan mempunyai tujuan yang dapat dipisahkan menjadi dua bagian, 

yaitu : 1) Tujuan jangka pendek dan 2) Tujuan jangka panjang 1. Hasil Penelitian Ada 

beberapa permasalahaan yang dihadapi di perusahaan CV.  

 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru, yang secara garis besarnya dapat 

digambarkaan pada kendala lima kebijakan motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja 

karyawan, yaitu : gaji bulanan, karir karyawan, karya karyawan, pengalaman karyawan, 

dan kebebasan beribah. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan dibawah ini, sebagai 

berikut: (1) Mendapatkan Gaji Bulanan (2) Mencapai Sasaran Karir (3) Berkarya (4) 

Mencari pengalaman (5) Beribadah Hasil tersebut mengungkapkan, peran motivasi kerja 

pada CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru menjadi sangat penting bagi 

peningkatan kinerja karyawan. Peranan manajemen pada CV. Toko Indo Meubel 

Kabupaten Kotabaru juga sangat penting dan menentukan bagi peningkatan kinerja 

karyawan.  

 

Begitupun pengembangan karir oleh karyawan di rasakan sangat penting dan sifatnya 

strategis. Olehnya karena itu peran motivasi kerja terhadap peningkatan kualitas sumber 

daya manusia harus terus ditingkatkan oleh manajemen CV. Toko Indo Meubel 

Kabupaten Kotabaru sesuai kondisi persaingan yang ketat pada kondisi sekarang ini. 2. 

Pembahasan 1) Analisis Kabijakan Motivasi Kerja Perusahaan Terhadap Kinerja Karyawan 

CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru Berdasarkan observasi dan wawancara 

langsung penulis dengan manajemen CV.  

 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru dilihat dari segi kinerja ternyata motivasi saja 

tidak cukup untuk meningkatkan kinerja mereka, dikarenakan rata-rata karyawan CV. 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru adalah karyawan muda, pengalaman kerja 

belum banyak beragam, sehingga tidak menjamin bahwa karyawan muda ini meski 

bermotivasi tinggi memiliki kinerja yang baik. Oleh karena itu, selain memotivasi 

karyawan lewat keuangan, CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru juga perlu 

motivasi secara non- finansial, motivasi non-finansial bisa digunakan untuk memotivasi 

karyawan dan menjaganya agar tetap bekerja di perusahaan.  

 

Motivasi non-finansial ini contohnya seperti adanya aturan yang jelas dan tujuan 

individual yang realistis, perhatian dan penghargaan terhadap skill khusus yang dimiliki 

karyawan, menciptakan dan mempertahankan lingkungan yang bersahabat di antara 



karyawan, bekerja sama dan saling menghormati antara rekan kerja, adanya konsultasi 

dan keterlibatan karyawan dalam penyusunan target individu dan 



 dalam memecahkan beberapa permasalahan yang berhubungan dengan perusahaan, 

adanya sistem yang transparan dari penghargaan dan promosi. 2) Peranan Kebijakan 

Motivasi Kerja Perusahaan dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan CV.  

 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru Diantara dua fator tersebut, faktor yang paling 

berperan terhadap kinerja karyawan ialah kepemimpinan, karena kepemimpinan 

merupakan upaya mempengaruhi banyak orang melalui komunikasi untuk mencapai 

tujuan, cara mempengaruhi orang dengan petunjuk atau perintah, tindakan yang 

menyebabkan orang lain bertindak atau merespons dan menimbulkan perubahan 

positif, kekuatan dinamis penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi 

dalam rangka mencapai tujuan, kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri dan 

dukungan diantara bawahan agar tujuan organisasional dapat tercapai.  

 

Hal ini berarti pemimpin sebagai salah satu penentu arah dan tujuan organisasi 

diharapkan mampu mengontrol perilaku-perilaku kerja dan mengarahkan karyawannya 

pada peningkatan produktivitas dan kinerja karyawan. PENUTUP 1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 1) Penelitan ini ingin membuktikan bahwa kebijakan 

motivasi kerja perusahaan berperan terhadap Kinerja Karyawan. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan, dimana obyek penelitian ini dilakukan di CV.  

 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru, yang dari hasil wawancara ditemukan 

permasalahan bahwa beberapa karyawan menunjukkan kinerja yang kurang maksimal, 

seperti ditunjukkan dengan karyawan sering absen dan di saat jam istirahat siang, 

karyawan tidak kembali ke perusahaan tepat pada waktunya, seharusnya jam 13.00 

molor hingga jam 13.30 atau bahkan lebih. Kurangnya peraturan yang mengikat para 

karyawan juga menjadi salah satu kendala sehingga masalah kedisiplinan kurang bisa 

diterapkan dengan jelas. Kesemua hal tersebutlah yang semakin jelas berdampak pada 

kinerja yang tidak baik (kurang maksimal) ke perusahaan.  

 

Dengan adanya masalah-masalah tersebut diatas, dapat dilakukan dengan 

meningkatkan atau memperbaiki kebijakan motivasi kerja, sehingga dapat 

meningkatkan dan memperbaiki kinerja karyawan pada perusahaan CV. Toko Indo 

Meubel Kabupaten Kotabaru untuk menjadi lebih baik lagi. 2) Dari hasil penelitian juga 

menunjukan, bahwa peranan motivasi kerja dan kepemimpinan berperan secara positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Artinya apabila kebijakan motivasi kerja dan 

kepemimpinan sejalan lurus, yang tujuannya untuk meningkatkan Kinerja Karyawan di 

perusahaan CV. Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru, maka kinerja karyawan juga 

akan meningkat. 2.  

 



Saran Kinerja karyawan memiliki peranan penting bagi perusahaan dalam situasi 

persaingan saat ini, maka upaya untuk membangun kinerja karyawan yang dapat. 

bersaing dengan perusahaan lainnya, dibutuhkan kebijakan motivasi kerja, peran 

kepemimpinan dalam meningkatkan persaingan dan pengembangan karir. Maka saran 

penulis untuk meningkatkan kinerja karyawan di CV. Toko Indo Meubel Kabupaten 

Kotabaru, antara lain: 1) Kebijakan motivasi kerja yang ada di CV. Toko Indo Meubel 

Kabupaten Kotabaru belum nampak terlalu kuat dalam mempengaruhi kinerja karyawan.  

 

Motivasi kerja yang sudah ada dapat diperkuat dengan lebih memberikan penghargaan 

untuk karyawan yang berprestasi dalam bentuk employee of the month. Program ini 

dapat memicu karyawan untuk semakin berprestasi lebih baik dan meningkatkan kinerja 

karyawan. 2) Meningkatkan kemampuan pemimpin CV. Toko Indo Meubel Kabupaten 

Kotabaru agar adanya kerjasama antara peranan pemimpin dan kebijakan motivasi kerja 

dari manajemen yang meliputi adanya kerja keras pimpinan dalam mengawasi bawahan, 

dan menerapkan kebijakan motivasi kerja yang telah disepakti bersama dalam 

menyampaikan dengan jelas arah tujuan yang diinginkan bersama tersebut, kemudian 

khusus pimpinan CV.  

 

Toko Indo Meubel Kabupaten Kotabaru harus mengakui dan menghargai kinerja 

bawahan secara terbuka dan memberikan inspirasi kepada karyawan untuk melakukan 

kewajiban, dan mencintai organisasinya.
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